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SUMMARY

SUMI HANDAYATI, The effect of Trichoderma spp starter dosage of dry
matter, crude protein and crude fiber at fermented of palm fronds (Supervised by
AFNUR IMSYA and RIZKI PALUPI).

The research was executed in to stages. First stage was by fermentation of
palm frond which was carried out at Animal Feed and Nutrition Laboratory of
Agriculture Faculty, University of Sriwijaya. Second stage was continued with
proximate analyze which held at chemical agriculture product laboratory of
agriculture technology major, agriculture faculty, university of sriwijaya.

Research method of this experiment was used randomized completely design
with four treatments and three replications, they were R1 (5 % Trichoderma spp
Starter), R2 (10 % Trichoderma spp Starter), R3 (15 % Trichoderma spp Starter),
and R4 (20 % Trichoderma spp Starter). Parameters of this research were dry matter,
crude protein and crude fiber of fermented oil palm frond.

The result showed that the treatments gave significantly differences
influences to crude protein compound, and crude fiber compound but not
significantly differences to dry matter. The conclusion of this research was that the

best dosage of Trichoderma starter in fermentation of palm fronds was until the

dosage of 15 %.



RINGKASAN

SUMI HANDAYATI, Pengaruh penambahan dosis starter Trichoderma spp
terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar pelepah sawit
fermentasi (dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan RIZKI PALUPI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik penambahan starter
Trichoderma spp dalam meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan
kandungan serat kasar fermentasi pelepah sawit.

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 tahap, tahap pertama yaitu pembuatan
fermentasi pelepah sawit yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Tahap kedua dilanjutkan dengan
analisa proksimat yang dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Hasil Pertanian
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah R1
(Trichoderma spp 5 %), R2 (Trichoderma spp 10 %), R3 (Trichoderma spp 15 %)
dan R4 (Trichoderma spp 20 %). Parameter yang diamati meliputi bahan kering,
protein kasar dan serat kasar pelepah sawit fermentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan starter Trichoderma
spp memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kandungan protein kasar dan
serat kasar dan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap bahan
kering pelepah sawit fermentasi. Dosis terbaik penambahan starter 7richoderma spp

dalam fermentasi pelepah sawit adalah sampai taraf 15 %.
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I. PENDAHULUAN

| A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha peternakan, dimana ketersediaan bahan pakan ternak
ruminansia akhir-akhir ini terasa makin terbatas. Hal ini disebabkan antara lain karena
meningkatnya harga bahan baku pakan ternak dan semakin menyusutnya lahan yang
digunakan sebagai pengembangan produksi hijauan akibat penggunaan lahan untuk
keperluan pangan dan untuk pemukiman. Mengatasi masalah tersebut, dapat
dilakukan dengan mencari bahan pakan ternak alternatif yang mampu menggantikan
sebagian atau keseluruhan hijauan serta dapat mengurangi ketergantungan kepada
penggunaan bahan konsentrat yang sudah lazim digunakan.

Bahan pakan tersebut sebaiknya tersedia dalam satu tempat dalam jumlah
banyak, sehingga untuk memperolehnya tidak membutuhkan biaya besar. Hasil ikutan
pertanian dapat dijadikan sebagai sumber bahan pakan alternatif ternak, misalnya
limbah pertanian dan limbah perkebunan. Limbah perkebunan yang berpotensi
sebagai bahan pakan ternak ruminansia adalah limbah perkebunan kelapa sawit berupa
pelepah sawit, yang ketersediaannya dapat diperoleh sepanjang tahun.

Satu hektar lahan perkebunan sawit dapat ditanami sekitar 148 batang kelapa
sawit dengan siklus pemangkasan pelepah sawit dilakukan selama 14 hari. Setiap
pohon kelapa sawit rata-rata dapat menghasilkan 22 pelepah setiap tahunnya dengan
rataan bobot pelepah mencapai 7 kg. Jumlah ini setara dengan 20.000 kg pelepah

segar yang dihasilkan untuk tiap hektar dalam satu tahun. Satu hektar kebun sawit



dapat menghasilkan pelepah sawit segar untuk bahan pakan ternak sekitar 9
ton/ha/tahun setara dengan 1,64 ton/ha/tahun bahan kering (Aritonang, 1986).

Pelepah sawit dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia, sebagai
sumber bahan pakan alternatif pengganti hijauan makanan ternak karena mengandung
nilai gizi yang cukup baik. Secara umum, nilai nutrisi pelepah sawit setara dengan
pakan hijauan daerah tropis.

Mathius et al. (2003) melaporkan bahwa Pemanfaatan pelepah sawit sebagai
pakan ternak ruminansia disarankan tidak melebihi 30 %. Faktor pembatas pemberian
pelepah sawit pada ternak adalah karena tingginya kandungan lignin yang mencapai
17,4 % yang dapat menyebabkan rendahnya daya cerna pada rumen sehingga sebelum
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, pelepah sawit tersebut perlu ditingkatkan nilai
gizi dan kecernaannya terlebih dahulu melalui suatu proses pengolahan.

Teknologi pengolahan yang dapat diterapkan untuk memperbaiki atau
meningkatkan nilai gizi pelepah sawit tersebut salah satunya adalah dengan
pengolahan secara biologis berupa fermentasi. Fermentasi pada dasarnya
memperbanyak mikroorganisme dan meningkatkan nilai gizi bahan pakan yang akan
difermentasi. Faktor yang perlu diperhatikan dalam proses fermentasi adalah jenis
mikroorganisme, jumlah inokulum dan komposisi substrat. Pemakaian inokulum pada
fermentasi bertujuan untuk ﬁemberikan kesempatan kepada mikroorganisme untuk
tumbuh dan berkembangbiak, sedangkan untuk pertumbuhannya mikroorganisme
membutuhkan suplai makanan yang berasal dari substrat yang akan menjadi sumber

energi dan menyediakan unsur-unsur kimia untuk pertumbuhan sel (Rachman, 1989).



Salah satu jenis mikroorganisme yang bisa digunakan untuk fermentasi adalah
kapang Trichoderma spp yang mempunyai kemampuan yang baik dalam merombak
atau mendegradasi selulosa, dengan pertimbangan bahwa kapang ini tergolong mudah
berkembangbiak dan kemampuan bersaing dalam menggunakan sumber karbon juga
lebih tinggi pada stadium pe_rtumbuhan lanjut.

Wahyuni (2003) melaporkan bahwa dedak padi yang difermentasi dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dari 12,67 % menjadi 15,56 %. Susilawati
(2001) melaporkan bahwa dedak padi yang difermentasi dengan Asfergillus niger
dapat meningkatkan kandungan protein kasar dari 13,11 % menjadi 24,12 %.
Widiyandari (2002) melaporkan bahwa penggunaan inokulum Trichoderma viridae
sampai taraf 5 % dapat menurunkan serat kasar dan menigkatkan fermentabilitas serta
kecernaan jerami padi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh penambahan starter Trichoderma spp dalam meningkatkan nilai gizi pelepah

sawit fermentasi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik penambahan starter

Trichoderma spp dalam meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan

kandungan serat kasar pelepah sawit fermentasi.



C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah diduga penambahan starter Trichoderma spp
sampai taraf 20 % dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan protein kasar

pelepah sawit fermentasi.
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